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Abstract

NCDs can be a long-term burden for sufferers tend to be incurable, and can have a negative impact on all
aspects of life. Problems owned by partners of the Institute of Arts and Sports (LBSO) for implementing
health da'wah programs through Senam Aisyiyah Bahagia activities as a form of implementing physical
activity to prevent and minimize the occurrence of NCDs. Implement and cultivate physical activity with
Senam Aisyiyah Bahagia activities for Aisyiyah Boyolali Residents. Gymnastic exercises performed by
members of Aisyiyah Regional Leadership. Senam Aisyiyah Bahagia activities can increase the physical
activity of Aisyiyah Boyolali Residents. Senam Aisyiyah Bahagia activities are expected to increase the
physical activity of Aisyiyah Boyolali residents, which can be implemented sustainably and cover a wider
community.
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Abstrak

PTM dapat menjadi beban jangka panjang bagi penderita dan cenderung tidak dapat disembuhkan kembali
serta dapat memiliki dampak negatif di segala aspek kehidupan. Permasalahan yang dimiliki mitra
Lembaga Seni dan Olahraga (LBSO) untuk implementasi program dakwah kesehatan melalui kegiatan
Senam Aisyiyah Bahagia sebagai wujud penerapan aktivitas fisik untuk mencegah dan meminimalisir
terjadinya PTM. Melaksanakan dan membudayakan aktivitas fisik dengan kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia
pada Warga Aisyiyah Boyolali. Latihan senam yang dilakukan oleh anggota Pimpinan Daerah Aisyiyah
Boyolali (PDA). Kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia dapat meningkatkan aktivitas fisik Warga Aisyiyah
Boyolali. Kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia diharapkan mampu meningkatkan aktivitas fisik Warga
Aisyiyah Boyolali dan dapat diimplementasikan secara keberlanjutan dan mencakup masyarakat yang lebih
luas.

Kata Kunci: PTM; aktivitas fisik; pemberdayaan masyarakat.

1. Pendahuluan

Peningkatan kasus penyakit tidak menular (PTM) terus berkembang, seperti penyakit
kardiovaskular, hipertensi, diabetes melitus (DM), penyakit pernapasan kronis, dan kanker
sebagai salah satu penyebab kematian global [1]. Beban dan porsi PTM terhadap kematian
global meningkat dari 68% pada tahun 2012 menjadi 71% pada tahun 2016 dan 74% pada
tahun 2019 [2]. Salah satu kasus PTM yang menjadi prioritas yaitu kejadian hipertensi dan DM
[3]. Berdasarkan data Profil Dinas Kesehatan Kabupaten Boyolali tahun 2023 menunjukkan
PTM menjadi salah satu tantang kesehatan yang perlu tindak lanjut, kejadian hipertensi di
Kabupaten Boyolali pada tahun 2023 tercatat sebanyak 208.770 dan kejadian DM sebanyak
18.962 kasus [4].
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Fenomena kejadian PTM menjadi semakin kompleks dikarenakan terdapat beberapa faktor
risiko yang dapat menyebabkan seseorang terkena PTM. Sebagian besar seseorang yang terkena
PTM dimulai pada awal kehidupan [5]. Adapun faktor risiko PTM terbagi menjadi dua yaitu yang
dapat dimodifikasi dan tidak dapat dimodifikasi. Faktor risiko yang tidak dapat dimodifikasi
seperti usia dan riwayat genetik sedangkan faktor risiko yang dapat dimodifikasi seperti pola
makan tidak sehat, obesitas, status merokok, konsumsi alkohol, dan minimnya aktivitas fisik [6]
[7118].

Salah satu upaya pemerintah dalam upaya untuk meminimalisir dan monitoring kejadian
PTM melalui program Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) [9]. Terdapat beberapa
program yang diterapkan program GERMAS, salah satu penerapannya yaitu aktivitas fisik. Hal
ini disesuaikan dengan analisis situasi masyarakat yang dijadikan sasaran dalam pengabdian ini
berupa peningkatan implementasi program dakwah terkait kesehatan oleh Pimpinan Pusat
Aisyiyah melalui lembaga Budaya Seni dan Olahraga (LBSO) sebagai mitra pengabdian
masyarakat. Program yang diciptakan berupa Senam Aisyiyah Bahagia, program ini diharapkan
sebagai upaya peningkatan aktivitas fisik oleh Warga Aisyiyah Boyolali dan sebagai percontohan
perilaku hidup sehat sehingga dapat menjangkau dan diterima oleh masyarakat umum secara
lebih luas.

Senam aerobik merupakan salah satu penerapan aktivitas fisik yang dapat dilakukan secara
mandiri atau kelompok [10]. Aktivitas fisik terbagi menjadi berbagai jenis seperti angkat beban,
berenang, berlari, berjalan, dan senam [11]. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aktivitas
fisik berpengaruh dalam meminimalisir terjadinya dampak negatif seperti; kematian di usia
muda, kanker, muskoletal, kesehatan mental, gangguan kognitif, kesejahteraan dan kualitas
hidup [12] [13]. Berdasarkan manfaat dan analisis situasi masalah dengan mitra, diperlukan
kegiatan untuk meningkatkan komitmen Warga Aisyiyah Boyolali untuk melakukan aktivitas
fisik agar tujuan program mencegah dan meminimalisir terjadinya PTM pada seseorang
sekaligus juga mencapai tujuan untuk memperluas Dakwah Aisyiyah terkait Kesehatan.

2. Metode

Metode dalam pengabdian masyarakat pada Warga Aisyiyah di Boyolali dibagi menjadi dua
tahapan yaitu tahap pertama berupa persiapan dan tahap kedua berupa pelaksanaan. Pada
tahap persiapan dilakukan survei dan jalur komunikasi dengan pihak LBSO PDA terkait
perizinan agar kegiatan berjalan secara efektif dan efisien. Selain perizinan, tim juga
mempersiapkan proposal kegiatan agar mempermudah dalam menjelaskan maksud, tujuan, dan
sasaran kegiatan. Setalah proposal kegiatan disetujui, lalu tim melakukan koordinasi lanjutan
dengan pihak LBSO. Selanjutnya pihak LBSO akan mengkoordinir LBSO cabang untuk ikut hari
dalam kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia. LBSO PDA mengundang lima orang perwakilan cabang
untuk mengikuti Senam Aisyiyah Bahagia. Selain itu, LBSO PDA juga mencari tempat yang
memiliki kapabilitas untuk menyelenggarakan Senam Aisyiyah Bahagia. Adapun tempat yang
digunakan yaitu SD Muhammadiyah 01 Program Khusus Boyolali dengan pertimbangan bahwa
tempat ini memiliki kapasitas dan tempat parkir yang memadai untuk menyelenggarakan
Senam Aisyiyah Bahagia.

Tahapan selanjutnya berupa tahap pelaksanaan yang dilaksanakan pada hari Minggu, 1
Desember 2024 di SD Muhammadiyah 01 Program Khusus Boyolali. Pada tahap pelaksanaan ini
diawali dengan kegiatan pengarahan, doa bersama, dan kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia
dengan total durasi waktu pelaksanaan kurang lebih selama 1,5 jam. Kegiatan Senam Aisyiyah
Bahagia dipandu oleh instruktur dimana pada akhir sesi Senam Aisyiyah Bahagia dilakukan
evaluasi oleh instruktur agar seluruh peserta mengetahui kesalahan terkait gerakan senam dan
dikemudian hari tidak melakukan kesalahan yang sama.
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3. Hasil dan Pembahasan

Tahap pertama dimulai dengan tahap orientasi oleh Tim LBSO menyapa peserta dan
melakukan pengoordinasian peserta. Peserta hadir pada pukul 08.00 WIB untuk melakukan
presensi kehadiran terlebih dahulu di lapangan SD Muhamamdiyah 01 Program Khusus
Boyolali. Perwakilan LBSO Cabang Aisyiyah se Kabupaten Boyolali hadir sebagai panitia dan
yang bertugas menyapa peserta yaitu Ibu Hanik Sofia, M.Pd. Setelah tahap orientasi peserta,
dilanjutkan tahap pengoordinasian dan acara Senam Aisyiyah Bahagia.

Kegiatan senam ini merupakan upaya dalam mendukung program Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS) warga Aisyiyah Boyolali. GERMAS merupakan sebuah gerakan yang
sistematis dan terencana yang dilakukan oleh seluruh lapisan masyarakat secara bersama-sama
dengan penuh kesadaran dan kemampuan untuk berperilaku sehat [14]. Salah satu upaya
penerapan GERMAS yaitu peningkatan aktivitas fisik pada Masyarakat [15]. Aktivitas fisik
merupakan salah satu faktor yang dapat meminimalisir terjadinya berbagai masalah Kesehatan
[16] [17]. Aktivitas fisik dapat dilakukan dalam berbagai bentuk salah satunya senam irama
[18]. Selain itu, senam juga memiliki dampak terhadap peningkatan fungsi organ tubuh dalam
peningkatan kualitas hidup [19] [20].

Hal ini merupakan dasar dalam melaksanakan kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia, dengan
tujuan untuk meningkatkan aktivitas fisik dari peserta senam dan meminimalisir terjadinya
masalah kesehatan. Peserta dalam Senam Aisyiyah Bahagia ini merupakan ibu-ibu dengan
kisaran usia 35 - 55 tahun. Ibu-ibu memiliki kecenderungan untuk memiliki aktivitas fisik yang
rendah dikarenakan tuntutan dan Kkegiatan domestik lainnya [21]. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik perempuan
lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki [22] [23] [24]. Oleh sebab itu sasaran dalam
kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia yaitu Ibu Rumah Tangga (IRT).

Gambar 2. Kegiatan Pelaksanaan Senam Aisyiyah Bahagia

Kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia dilakukan dengan tingginya antusiasme peserta yang
melakukan senam. Selain itu, pada akhir kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia dilakukan kegiatan
evaluasi oleh instruktur senam guna mengevaluasi dan memberikan perbaikan untuk gerakan
peserta Senam Aisyiyah Bahagia. Ketepatan gerakan dalam melakukan aktivitas fisik diperlukan
guna menghindari cedera dan mencapai tujuan dari gerakan aktivitas fisik [25]. Selain itu,
pemberian informasi terkait pentingnya dan manfaat melakukan aktivitas fisik yang rutin juga
diperlukan agar pola hidup sehat dapat diterapkan dalam jangka panjang [26].

Selain aktivitas fisik, menjaga pola makan juga diperlukan untuk mendukung pola hidup
sehat. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa menjaga pola makan mampu
mengoptimalkan seseorang dalam meminimalisir dan mencegah terjadinya PTM [27] [28].
Partisipasi dan kepatuhan masyarakat juga diperlukan untuk menciptakan pola hidup sehat,
baik dari segi menjaga pola makan dan melakukan aktivitas fisik. Selain itu, kegiatan Senam
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Aisyiyah Bahagia ini diharapkan untuk senatiasa dimonitoring agar keberlanjutan program ini
mampu memberikan dampak positif bagi kesehatan dan kehidupan bersosial karena kegiatan
Senam Aisyiyah Bahagia juga merupakan kegiatan yang dapat dimanfaatkan untuk
bersosialisasi peserta [29]. Diperlukan juga upaya dukungan kerjasama oleh beberapa pihak
seperti pelayanan kesehatan Puskesmas dan Dinas Kesehatan guna menjaga keberlanjutan
kegiatan Senam Aisyiyah Bahagia dan mencakup masyarakat yang lebih luas.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat berupa Senam Aisyiyah Bahagia yang
diikuti oleh Warga Aisyiyah Boyolali dinilai efektif dan efisien dikarenakan kegiatan berjalan
lancar dan peserta berperan secara aktif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan aktivitas fisik
tetapi juga mewujudkan aktivitas sosial Warga Aisyiyah Boyolali dalam upaya meminimalisir
terjadinya masalah kesehatan dan peningkatan kualitas hidup.

Adapun saran untuk ke depan yaitu kegiatan ini dapat dilakukan secara berkelanjutan dan
dapat dikolaborasikan dengan fasilitas layanan kesehatan setempat seperti Puskesmas dan
Dinas Kesehatan agar dapat mencakup sasaran masyarakat yang lebih luas..
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